BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Setelah data terkumpul serta adanya teori yang asanddan mendukung,
maka langkah berikutnya adalah membuktikan ada tdal adanya pengaruh
bimbingan shalat fardu di awal waktu orang tuaddeap kedisiplinan shalat anak
usia 6-10 tahun di Desa Kalibalik, yang datanyaedifeh dari responden dalam
bentuk distribusi frekuensi melalui analisis dakarena data lapangan atau
landasan teori tersebut belum dapat membuktikagirsdebenaran hipotesis.

A. Deskripsi Data Bimbingan Shalat Fardu di Awal Waktu Orang Tua

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkesil studi
lapangan berupa data tentang bimbingan shalat thrawal waktu orang tua
terhadap kedisiplinan shalat anak usia 6-10 taburDesa Kalibalik
Banyuputih Batang dengan menggunakan instrumenearygkg disebarkan
kepada orang tua yang memiliki anak usia 6-10 tatiubesa Kalibalik
Banyuputih Batang yang berjumlah 31 orang tua. Bebénstrumen angket
digunakan untuk penelitian maka perlu diuji tingkagliditas dan
reliabilitasnya. Adapun jumlah pertanyaan yang dakan dalam uji coba
instrumen angket ini sebanyak 60 item pertanygang terdiri dari 30 item
pertanyaan tentang bimbingan shalat fardu di aveditu orang tua dan 30
item pertanyaan tentang kedisiplinan shalat arsa# 6-10 tahun di Desa
Kalibalik Banyuputih Batang yang disebarkan kepati@arang tua.

Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut teada55 item
pernyataan yang valid dan reliabel yang terdiri 88ritem pernyataan untuk
bimbingan shalat fardu di awal waktu orang tua @&nitem pernyataan
untuk kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahuiDela Kalibalik Banyuputih
Batang. Dari hasil uji coba instrument angket teusepeneliti mengambil
masing-masing variabel (X) 28 pernyataan dan vali§®) 27 pernyataan
yang valid. Dan instrumen tersebut disebarkan k&@ddorang tua.

Untuk mengetahui jawaban lebih jelas data hasilefigm dapat

dilihat pada deskripsi sebagai berikut :
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Tabel 4.1

Data Hasil Angket Bimbingan Shalat Fardu di Awal Waktu Orang Tua
terhadap Shalat Anak Usia 6-10 Tahun di Desa Kalilik Banyuputih

Batang
Responden X Skor X | Responden X Skor X
R1 111 R17 121
R2 101 R18 116
R3 95 R1¢ 93
R4 10z R2C 10z
R5 66 R21 124
R6 99 R22 90
R7 99 R23 111
R8 106 R24 105
R9 107 R25 71
R1C 12¢ R2€ 62
R11 10¢ R27 11z
R12 111 R28 86
R13 102 R29 77
R14 115 R30 109
R15 116 R31 96
R1€ 10¢

Berdasarkan tabel di atas, kemudian diadakan @nalariabel
bimbingan shalat fardu di awal waktu orang tuaagebberikut :

a. Mencari Mean (rata-rata) tentang bimbingan shiaetu di awal waktu
orang tua

X
Mean =—
3147

= 1%1,516
1) Mencari jumlah interval (banyaknya kelas)
K=1+3,3 Logn
=1+ 3,3Log 31
=1+ 3,3(1,49)
=1+4,917
=5917=6
2) Mencari range
R=H-L+1
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Keterangan:
R = Range
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah
Dari data tersebut diketahui bahwa:
H =125 danL =62
Maka R=H-L +1
=125-62+1
=64
3) Menentukan interval kelas

range

i =
jumlah interval

& 10667
[

=11
Jadi interval kelasnya 11. Untuk memberikpenafsiran
terhadap nilai rata- rata (Mean) variabel X yaitmltingan shalat fardu

di awal waktu orang tua, maka digunakan pedomaagkait sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Daftar Frekuensi Bimbingan Shalat Fardu di Awal Wektu Orang Tua
No. Interval Kelas Frekuensi Persentase
1 62-72 3 9,69 %
2 73-83 1 3,23 %
3 84-94 3 9,69 %
4 95-105 9 29,07 %
5 106-116 12 38,76 %
6 117-127 3 9,69 %
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dditakuensi
bimbingan shalat fardu di awal waktu orang tuarvdl kelasnya adalah
11.
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Selanjutnya distribusi frekuensi data di atas gikaa dalam histogram
dibawah ini:

14
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6
4
. A 1 H B N

62-72 73-83 84-54 95-105 106-116 117-127

co

B. Deskripsi Data Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-Q Tahun
Untuk mengetahui nilai kuantitatif tentang kedigiph shalat anak
usia 6-10 tahun, maka disusunlah tabel atau talkfodksiensi jawaban angket
yang telah diberikan kepada setiap responden demgarggunakan kriteria
kuantifikasi setiap alternatif jawaban. Sehingg#inhasil angket tentang
kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahun dap#tadidalam tabel berikut :
Tabel 4.3

Data Hasil Angket Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-0 Tahun di
Desa Kalibalik Banyuputih Batang

Responden Y Skor Y Responden Y Skor Y
R1 110 R17 96
R2 95 R18 117
R3 89 R19 113
R4 87 R2C 127
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R5 85 R21 100
R6 90 R22 56
R7 92 R23 105
R8 10¢ R24 89
RS 95 R2t 87
R10 114 R26 97
R11 98 R27 87
R12 127 R28 75
R13 114 R29 110
R14 112 R30 106
R1t 10¢ R31 10¢
R1¢ 121

Berdasarkan tabel di atas, kemudian diadakan sialiariabel
kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahun sebagyadu :
a.Mencari Mean (rata-rata) tentang kedisiplinan ghalaak usia 6-10 tahun

'Y
Mean =?

3121

31
=100,677
b. Mencari jumlah interval (banyaknya kelas)
K=1+3,3 Logn
=1 + 3,3Log 31
=1+ 3,3 (1,49)
=1+4,917
=5,917=6
c. Mencari range
R=H-L+1
Keterangan:
R = Range
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah
Dari data tersebut diketahui bahwa:
H =127 danL =56
Maka R =H-L+1

44



=127-56+1
=72

d. Menentukan interval kelas

range

jumlah interval
LT
Jadi interval kelasnya 12. Untuk memberikan peraisterhadap
nilai rata-rata (Mean) variabel Y yaitu kedisiplinahalat anak usia 6-10
tahun, maka digunakan pedoman kategori sebagéuieri
Tabel 4.4

Daftar Frekuensi Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-D Tahun

No. Interval Kelas Frekuensi Persentase

1 56-67 1 3,23 %

2 68-79 1 3,23 %

3 80-91 7 22,58 %

4 92-103 7 22,58 %

5 104-115 11 35,48 %

6 116-127 4 12,90 %
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa fredtUeadisiplinan
shalat anak usia 6-10 tahun interval kelasnyaahddl2. Selanjutnya

distribusi frekuensi data di atas di sajikan dakastogram dibawah ini:
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C. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Uji Hipotesis

Untuk membuktikan kuat lemahnya pengaruh dan diiri
tidaknya hipotesa yang diajukan dalam skripsi imaka dibuktikan
dengan mencari nilai koefisien korelasi antara al@ei persepsi siswa
tentang bimbingan shalat fardu di awal waktu gréum (variabel X)
dengan kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahumafya Y), dalam hal ini
peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhibeapi sebelumnya
akan disajikan terlebih dahulu tabel kerja koefislEmbingan tentang
shalat fardu di awal waktu orang tua (variabeldéngan kedisiplinan
shalat anak usia 6-10 tahun (variabel Y) padd tadxékut:
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Tabel 4.5
Tabel Kerja Koefisien Korelasi untuk Menghitung Regesi Linear Sederhana
antara Variabel Bimbingan Shalat Fardu di Awal Waktu Orang Tua dengan
Variabel Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-10 Tahun

No X Xx=X- X X2 Y y=Y-Y y2 Xy
R_1 111 9.4839 89.94 110 9.32 86.91 88.41
R_2 101 -0.516 0.27 95 -5.68 32.23 2.93
R_3 95 -6.516 42.46 89 -11.68 136.36 76.09
R_4 102 0.4839 0.23 87 -13.68 187.07 -6.62
R_5 66 -35.52 1261.4Q 85 -15.68 245.78 556.80
R_6 99 -2.516 6.33 90 -10.68 114.01 26.87
R_7 99 -2.516 6.33 92 -8.68 75.30 21.83
R_8 106 4.4839 20.11 109 8.32 69.27 37.32
R_9 107 5.4839 30.07 95 -5.68 32.23 -31.13
R 10 125 23.484 551.49 114 13.32 177.49 312.87
R_11 108 6.4839 42.04 98 -2.68 7.17 -17.36
R_12 111 9.4839 89.94 127 26.32 692.88 249.64
R_13 102 0.4839 0.23 114 13.32 177.49 6.45
R_14 115 13.484 181.81 112 11.32 128.20D 152.67
R_15 116 14.484 209.78 109 8.32 69.271 120.54
R_16 109 7.4839 56.01 121 20.32 413.01L 152.09
R_17 121 19.484 379.62 96 -4.68 21.88 -91.13
R_18 116 14.484 209.78 117 16.32 266.483 236.41
R_19 93 -8.516 72.52 113 12.32 151.85 -104.94
R_20 102 0.4839 0.23 127 26.32 692.88 12.74
R_21 124 22.484 505.52 100 -0.68 0.46 -15.238
R_22 90 -11.52 132.62 56 -44.68 1996.07 514.51
R_23 111 9.4839 89.94 105 4.32 18.68 40.99
R_24 105 3.4839 12.14 89 -11.68 136.36 -40.68
R_25 71 -30.52 931.23 87 -13.68 187.07 417.38
R_26 62 -39.52 1561.52 97 -3.68 13.52 145.32
R_27 112 10.484 109.91 87 -13.68 187.0y -143.39
R_28 86 -15.52 240.75 75 -25.68 659.33 398.41
R_29 77 -24.52 601.04 110 9.32 86.91 -228.55
R_30| 109 7.4839 56.01 106 5.32 28.33 39.83
R_31 96 -5.516 30.43 109 8.32 69.27 -45.91

z 3147 0 7521.742 3121 0 7160.774 2885.161
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui data hasifisien korelasi antara

variabel bimbingan shalat fardu di awal waktu gratua dan variabel

kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahun adalbagas berikut:

N
>X
Y

X
>y’

XXy

a.

=31
= 3147
=3121

=7521.742
=7160.774
= 2885.161
Mencari Simpangan Baku (standar deviasi)

& ? — _
=7521,742/ 31-1
=7521,742/ 30

= 250,725

X = VS
5

250,72
15,834
Menentukan tingkat kualitas bimbingan shalat faddawal waktu orang tua

dengan standar lima atatan five yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang,

sangat kurang, seperti dibawah ini:

» Sangat Baik

M+1SD = 101,516 +(1,5) (15,834) = 18,1

> Baik
M- 1SD = 101,516 — (0,5) ( 15,834) = 163,

» Cukup
M—0,5SD =101,516 — (0,5) (15,834) = 93,599

» Kurang
M—1,5SD =101, 516 — (1,5) (15,834) =77,765

> Sangat Kurang
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Tabel 4.6

Intensitas
Bimbingan Shalat Fardu di Awal Waktu Orang Tua
Rata — Rata Interval Kualitas Kriteria
125 ke atas Sangat Baik
109-124 Baik
101,516 94-108 Cukup Cukup
78-93 Kurang
77 ke bawah Sangat Kurang

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa bimbing&ialat fardu di awal

waktu orang tua termasuk dalam kriteria “Cukup’ifyderada pada interval nilai
94-108 dengan nilai rata- rata 101,516.

a.

Mencari Simpangan Baku (standar deviasi)

Y = aiw
=7160,774/31- 1
=7160,774/ 30
= 238,692

Yy =y?
=/238692

= 15,450
Menentukan tingkat kedisiplinan shalat anak usi®@&ahun dengan standar

lima atau stanfive yaitu sangat baik, baik, cukkprang, sangat kurang,

seperti dibawah ini:

> SanBaik
M+ 1,5SD =100,677 + (1,5) (15,45)=123,852

> aiB
M+ 0,5 SD =100,677 +(0,5) ( 15,45) =108,402

> Cukup
M-0,5SD =100,677 - (0,5) (15,45) =92,952

» Kurang
M-1,5SD = 100,677 — (1,5) (15,45) = 77,502

Sangat Kurang
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Tabel 4.7
Kualitas Kedisiplinan Shalat Anak Usia 6-10 Tahundi Desa Kalibalik
Banyuputih Batang

Rata — Rata Interval Kualitas Kriteria
124 ke atas Sangat Baik
108-123 Baik
100,677 93-107 Cukup Cukup
78-92 Kurang
77 ke bawah Sangat Kurang

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kedisgplishalat anak usia 6-
10 tahun di Desa Kalibalik Banyuputih Batang tat012 termasuk dalam
kriteria “Cukup” yaitu berada pada interval nile8-207 dengan nilai rata- rata
100,677.

Kualitas kedisiplinan ini juga diperkuat dengan amyh observasi yang
peneliti lakukan dalam mengamati kedisiplinan shalanak usia 6-10 tahun
termasuk dalam criteria “Cukup” yaitu berada pawirival nilai 9-12 dengan
nilai rata- rata 11,3.

Peneliti melihat bahwa anak usia 6-10 tahun dieD¢alibalik Bayuputih
Batang melaksanakan shalat dengan cukup disipim masih cukup banyak
anak yang kurang mendengarkan bimbingan maupuraiaseang tuanya untuk
melaksanakan shalat fardu secara disiplin, adakiseghng bercanda dan
bergurau pada saat shalat di masjid yang dapafjgaeggu jama’ah yang lain.
Lebih jelasnya data ini diperkuat dengan perhitangang peneliti lakukan yang
berada pada lampiran 6.

Setelah data tersebut diketahui, maka untuk meriMawkidata tersebut
apakah ada pengaruh bimbingan shalat fardu di esaktu orang tua terhadap
kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahun, makieb# dahulu diadakan uiji
korelasi dan kemudian dilanjutkan dengan analisigrasi. Adapun langkah-
langkah dalam pengolahan data adalah sebagai beriku
a. Mencari Hubungan Antara Prediktor Dan Kriterium ®lal Teknik Korelasi

Moment Tangkar Dari Pearson
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N a2
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(X
.'I \L. - .'I

rx_r T oz
Wl X

2885,161

J (7521 742} (7160.774)
2885,161
+/5338614%4,548

__ 28Bb,1el

7339.03¢
0,393
Dari perhitungan korelasi diatas diketahui bahya=r0,393 kemudian

dikonsultasikan dengan harga.di pada taraf signifikansiaskeipada taraf 5% =
0,355 dan taraf 1% = 0,455, berarti ada korelasgysgnifikan antara variable
X dan variable Y.
. Menguiji Signifikansi Korelasi Melalui Uji t:

Untuk membuktikan apakah ada hubungan antara \erl@mbingan
shalat fardu di awal waktu orang tua dengan varikbdisiplinan shalat anak
usia 6-10 tahun maka dilanjutkan dengan uji sigaiisi korelasi melalui uji t

dengan rumus sebagai berikut:

Dari hasil diatas, karena hargauty = 2,302 > fpeis,18)= 2,036 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antardibnigan shalat fardu di
awal waktu orang tua dengan kedisiplinan shalatakansia 6-10 tahun
signifikan.
. Persamaan Garis Regresi
Data yang diketahui adalah:
> Xy = 28S85,161
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> X = 7521,742
YV = 7160,774
b =53
_ 2885151
_FEZL 7FaZ
=0,38
a=¥ —bXx
=100,677 — (0,38 X 101516)
=61,74
Dari data yang dikumpulkan dapat dicari
- ¥¥ 3121
V=—=——=100677
S 3L
¥= 2N _ 3147 101,516
TN 31 T

Dari perhitungan di atas, maka persamaan garissegdalah
Y=61,74+ 0,38X

d. Analisis Varians Garis Regresi
Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan antaiterium dan

prediktor menggunakan rumus regresi satu preddeagan skor deviasi.

K = ay)?
JK.y =50
_ (2ses1e1)"
T 7321,742
= 1106,63
2 ':Ex;.'_'-:
IKras = E}-_ - Tl
=7160,77 —1106,68 = 605409
db,., =1
db_ =N-2=31-2=29
JX,,,
Rireg = db,.,
=X — 110677
JK,..
RK... = re
= 'ﬂrbr'es
_ E054.09 _ 208,75
JK o1 = T_vf = 7160,77
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Jadi Fiwung Nya adalah sebagai berikut :

R¥rgg _ 1106,68
208.7¢

—_— el
F-'!Z:;.r:g T

= 5,301

Proporsi sumbangan X pada varian Y

1
P = e
E ¥ E 32

(2885 ,181)°

7521,742 x7160,774

_ 83141B3,5%E9

53881294 548

Kp=D"x 100%

= 0,155 X 100%

= 15,5%

Jadi bimbingan

= 0,155

shalat fardu di awal waktu oran@ ti5,5%

dipengaruhi oleh faktor bimbingan shalat farduadial waktu orang tua,

sedangkan sisanya 84,5% dipengaruhi oleh faktan. laiSelain faktor

bimbingan shalat fardu di awal waktu orang

tusgaj ada faktor lain

diantaranya vyaitu faktor lingkungan, dan diri seingiang mempengaruhi

kedisiplinan shalat.

Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis regtessebut, dapat

dilihat dalam tabel ringkasan hasil analisis reigisstu prediktor sebagai

berikut:

Tabel Ringkasan Hasil Analisis Regresi

Tabel 4.8

Sumber Varian | Db JK RK F hitung Ftabel
Regresi 1 1106679 | 1106,679 5,301 1% = 3,73
Residu 29 | 6054,095 zo08.762 5% = 2,55

Total 30 | 7160,774| 238,692
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan asaliepresi satu
prediktor dengan metode skor deviasi diperoledu Rifung = 5,301.

Dari hasil perhitungan rata-rata bimbingan shiedu di awal waktu
orang tua diketahui nilainya sebesar 101,516 tlpada interval 94 - 108, hal
ini berarti bimbingan shalat fardu di awal wakttarmy tua adalah Cukup.
Sedangkan perhitungan rata-rata kedisiplinan shadagk usia 6-10 tahun
nilainya sebesar 100,677 terletak pada interval-9807, hal ini berarti
kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahun adaldtugu

Dengan membandingkan hargagBengan Gpel. Jika Feg> Faneimaka
ditolak Ho ( signifikan ) dan sebaliknya jika§< Rasemaka diterima Ho ( non
signifikan ). Dengan taraf signifikansi 5% dk petabg 1 dan dk penyebut = N
— 2 = 29 diperoleh (ke Sebesar 2,55 sedangegs sebesar 5,301. Jika
dibandingkan keduanyacf= 5,301 > Fpe ( 0,05 ; 1, 29) = 2,55 dengan
demikian bahwa variabel bimbingan shalat farduaal waktu orang tua
berpengaruh positif dan signifikan shalat anala 6-10 tahun di Desa
Kalibalik Banyuputih Batang Tahun 2012.

Kemudian pada taraf signifikansi 1% dk pembilanggh dk penyebut
= N — 2 = 29 diperoleh Jpel Sebesar 3,73 sedanggsebesar 5,301. Jika
dibandingkan keduanyacf= 5,301 > FEpe ( 0,01 ; 1, 29) = 3,73 dengan
demikian bahwa variabel bimbingan shalat farduaal waktu orang tua
berpengaruh positif dan signifikan shalat analka 6-10 tahun di Desa
Kalibalik Banyuputih Batang Tahun 2012.

Dengan melihat hasil pengujian hipotesis variabetlat variabel Y
pada taraf signifikansi 0, 01 dan 0, 05 keduanyaunpikkan signifikan,
berarti variabel bimbingan shalat fardu di awaktu orang tua berpengaruh
positif dan signifikan shalat anak usia 6-10utahdi Desa Kalibalik
Banyuputih Batang.

Diketahui bahwa §ye pada taraf signifikansi 5% = 2,55 pada taraf
signifikansi 1% = 3,73. Maka nilai,dg sebesar 5,301 lebih besar dari pada

Fiaber pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dengan diemjkhasilnya
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dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukateriina. Artinya ada
pengaruh positif antara bimbingan shalat farduagal waktu orang tua
terhadap kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tadunDesa Kalibalik
Banyuputih Batang yaitu sebesar 15,5 %.

Dengan demikian jelas, bahwa bimbingan merupakamuba yang
diberikan seseorang kepada individu untuk bisa awenjribadi yang lebih
baik dan mandiri, terutama shalat fardu di awaktwaBimbingan shalat
fardu di awal waktu orang tua merupakan unsur psghe yang penting
dalam kedisiplinan shalat anak usia 6-10 tahumekabimbingan dari orang
tua yang terus menerus akan menghasilkan sesaaty bersifat terbiasa,
jadi anak akan terbiasa melakukan dan dari terbmmemjadi disiplin
melaksanakan shalat fardu di awal waktu. Selainofakimbingan shalat
fardu di awal waktu orang tua, juga ada fakton kiantaranya yaitu faktor

lingkungan, dan diri sendiri yang mempengaruhi giglinan shalat .

E. Keterbatasan Peneliti
Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian pasti terjadi
banyak kendala dan hambatan. Hal itu bukan karektarf kesengajaan, akan
tetapi karena adanya keterbatasan dalam melakukaelifi|an. Meskipun
penelitian ini sudah dilakukan semaksimal mungkakan tetapi disadari
bahwa penelitian ini tidak terlepas adanya kesalaten kekurangan, hal itu
karena adanya keterbatasan-keterbatasan di bawah in
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan terpancang oleh waktureKa waktu
yang digunakan sangat terbatas, maka hanya dilakp&gelitian sesuai
keperluan yang berhubungan saja. Walaupun waktg giiyunakan cukup
singkat akan tetapi bisa memenuhi syarat-syarahdakenelitian ilmiah.
2. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti dalam melakukan penelitian tidak lepas gangetahuan,
dengan demikian disadari bahwa dalam penelitian rimémpunyai

keterbatasan kemampuan, khususnya dalam pengetahtidao membuat
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karya ilmiah. Tetapi telah diusahakan semaksimalnghkin untuk
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan kaiimserta
bimbingan dan pengarahan dari dosen pembimbing.

. Keterbatasan Biaya

Hal terpenting yang menjadi faktor penunjang skaigiatan adalah
biaya, begitu juga dengan penelitian ini. Telahad#&i bahwa dengan
minimnya biaya yang menjadi faktor penghambat dgdaoses penelitian
ini, banyak hal yang tidak bisa dilakukan ketikausamembutuhkan dana
yang lebih besar. Akan tetapi dari semua keterbatasang dimiliki
memberikan keunikan tersendiri.

Adapun keterbatasan yang lain yaitu keterbatasag terjadi pada
penyebaran angket adalah kebenaran jawaban yargyikdib oleh
responden sulit dibuktikan kebenarannya. Masih &#aungkinan
responden tidak jujur dalam menjawab pertanyaaandaingket.

Keterbatasan yang lain juga terjadi pada ketigdkuan peneliti
setelah selesai melakukan penelitian, apakah pasagotua masih
membimbing anak-anaknya seperti yang terjadi padat feneliti

melakukan penelitian untuk shalat fardu di awal twadtau tidak.
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